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Tinjauan Sistematis Tentang Praktik Industri Hotel Dalam
Mengurangi Greenwashing: Perspektif Global dan Lokal

Florianus Pruda Muda
Universitas Teknologi Yogyakarta

Abstrak: Studi ini bertujuan untuk meninjau secara sistematis praktik mitigasi greenwashing di industri perhotelan dari
perspektif global dan lokal (Indonesia), serta menganalisis efektivitas, tantangan, dan peluangnya. Menggunakan metode
Systematic Literature Review dengan menganalisis beberapa artikel penelitian empiris atau studi kasus (2010-2025) dari
Scopus, Dimension, EBSCO, dan Google Scholar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hotel mengadopsi praktik
operasional ramah lingkungan, sertifikasi, serta komunikasi yang transparan dan otentik. Efektivitas praktik ini sangat
bergantung pada pembangunan green trust konsumen, meskipun sensitivitas harga di Indonesia masih menjadi isu
signifikan. Tantangan utama meliputi skeptisisme konsumen, biaya tinggi, dan konsistensi praktik. Namun, peluang besar
terletak pada pembangunan kepercayaan dan edukasi konsumen.
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Abstract: This study aims to systematically review greenwashing mitigation practices in
the hospitality industry from global and local (Indonesian) perspectives, analyzing their
effectiveness, challenges, and opportunities. Utilizing the Systematic Literature Review
method, it analyzes several empirical research articles or case studies (2010-2025) from
Scopus, Dimension, EBSCO, and Google Scholar. The findings indicate that hotels adopt
environmentally friendly operational practices, certifications, and transparent and
authentic communication. The effectiveness of these practices heavily relies on building
consumer green trust, although price sensitivity in Indonesia remains a significant issue.
Key challenges include consumer skepticism, high costs, and practice consistency.
Nevertheless, significant opportunities lie in fostering trust and consumer education.

Keywords: Greenwashing, Hospitality Industry, Mitigation, Sustainability, Consumer
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Pendahuluan

Greenwashing adalah sebuah praktik strategi komunikasi yang menyesatkan, telah
menjadi perhatian serius di berbagai sektor industri global. Konsep ini muncul ketika
perusahaan menciptakan kesan peduli lingkungan melalui klaim yang tidak akurat,
dilebih-lebihkan, atau ambigu, padahal tindakan nyata mereka tidak mencerminkan
komitmen tersebut (Delmas & Burbano, 2011) (Lyon & Montgomery, 2015) (Vilkaite-
Vaitoné, 2024). Fenomena ini tidak hanya merusak kredibilitas upaya keberlanjutan yang
tulus (Brécard et al, 2017), tetapi juga dapat menghambat transformasi industri menuju
praktik yang lebih otentik karena menurunkan tekanan pasar (Lyon & Maxwell, 2011).
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Dalam praktiknya, greenwashing bermanifestasi tidak hanya melalui iklan atau label palsu,
tetapi juga melalui pemilihan informasi (selective disclosure) yang menonjolkan aspek positif
sambil menyembunyikan dampak negatif (Parguel et al, 2011) (Ramus & Montiel, 2005)
(Velaoras et al, 2025). Perkembangan konsep greenwashing sendiri telah menjadi fokus
analisis pustaka yang menunjukkan kompleksitasnya (Siswanto, 2010). Dampaknya meluas
hingga memengaruhi pengalaman produk hijau di pasar yang berkembang, memicu
skeptisisme konsumen (Zhang et al, 2022).

Dalam beberapa tahun terakhir, fenomena greenwashing ini telah meluas secara
signifikan ke sektor perhotelan, didorong oleh meningkatnya permintaan konsumen akan
layanan yang lebih berkelanjutan. Sejak awal kemunculannya, praktik ini telah
teridentifikasi dalam industri perhotelan, seperti contoh klasik pada tahun 1986 ketika Jay
Westerveld membahas kampanye penghematan handuk di hotel yang berdampak kecil
pada lingkungan, sementara operasional hotel secara keseluruhan menghabiskan banyak
air dan memproduksi emisi yang signifikan (Olivia et al, 2024). Industri perhotelan sendiri
merupakan salah satu konsumen energi dan air terbesar, serta penghasil limbah yang
substansial, sehingga kontribusinya terhadap degradasi lingkungan sangat signifikan
(Velaoras et al, 2025). Banyak hotel di seluruh dunia mulai mengklaim diri sebagai ramah
lingkungan, namun studi menunjukkan bahwa klaim ini seringkali tidak didukung oleh
upaya operasional riil (Ha et al, 2022) (Walker et al, 2023). Adopsi teknologi lingkungan
dalam industri hotel menjadi krusial untuk pengembangan kecerdasan berkelanjutan dan
perilaku pro-lingkungan (Adeel et al, 2024).

Meskipun sertifikasi lingkungan seperti Green Key atau EarthCheck telah diadopsi
secara luas di industri perhotelan, risiko green deception tetap tinggi tanpa mekanisme
pengawasan yang kuat (Velaoras et al, 2025) (Lee & Kim, 2022). Sertifikasi ini terkadang
lebih berfungsi sebagai alat pemasaran untuk membentuk persepsi positif di mata
konsumen, daripada sebagai bukti praktik keberlanjutan yang nyata (Velaoras et al, 2025).
Implementasi standar seperti BREEAM di hotel juga dapat membantu mencapai Sustainable
Development Goals (SDGs), namun memerlukan komitmen yang kuat (Serrano-Baena et al,
2021). Akibatnya, konsumen kesulitan membedakan antara hotel yang benar-benar
berkelanjutan dan yang hanya memoles citra hijau mereka (Schmuck et al, 2018). Kondisi
ini diperparah oleh minimnya audit independen dan ketidakjelasan standar evaluasi,
menciptakan celah dalam penerapan prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG) di
industri perhotelan global (Putuwidhati et al, 2023) (Olivia et al, 2024). Greenwashing
semacam ini secara langsung menantang kredibilitas skema sertifikasi hotel dan
menyulitkan hotel yang benar-benar berkomitmen untuk membedakan diri di pasar
(Velaoras et al, 2025).

Fenomena greenwashing juga sering terjadi ketika perusahaan pariwisata, termasuk
hotel, berusaha memanfaatkan tren keberlanjutan demi keuntungan finansial tanpa
komitmen mendalam pada praktik yang bertanggung jawab. Pemasaran hijau (green
marketing) dalam bisnis pariwisata seharusnya menjadi alat penting untuk mempromosikan
pola konsumsi yang lebih ramah lingkungan dan gaya hidup berkelanjutan (Setiaji, 2014).
Namun, ironisnya, sangat jarang ditemukan perusahaan yang benar-benar hijau dan
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memanfaatkan ide tersebut untuk mendapatkan pangsa pasar yang lebih besar. Orientasi
pada "hijau" seringkali hanya sebatas ikut-ikutan tanpa perubahan substantif dalam
tindakan lingkungan mereka (Setiaji, 2014). Klaim green marketing yang menyesatkan ini
menyebabkan skeptisisme konsumen terhadap semua klaim, bahkan meminimalkan
manfaat bagi perusahaan yang benar-benar berkomitmen untuk mempromosikan atribut
produk lingkungan di pasar (Chamorro & Banegil, 2006) (Setiaji, 2014). Kepemimpinan
eksekutif dan tekanan institusional juga memainkan peran dalam kinerja lingkungan
sukarela di sektor pariwisata (Rivera, 2004) (Rivera & de Leon, 2005).

Di Indonesia, sebagai salah satu pasar pariwisata terbesar di Asia Tenggara dengan
pertumbuhan industri perhotelan yang pesat, isu greenwashing menjadi sangat relevan dan
mendesak. Meskipun kesadaran akan keberlanjutan terus meningkat di kalangan
konsumen Indonesia, fenomena greenwashing masih marak terjadi (Olivia et al., 2024;
Anggani & Febrianto, 2024). Penerapan prinsip ESG di Indonesia mulai diwajibkan melalui
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 51/POJK.03/2017, namun pelaksanaannya
masih belum sepenuhnya konsisten (Olivia et al., 2024). Kurangnya pemahaman dan
kemampuan perusahaan dalam menerapkan prinsip ESG secara komprehensif dapat
memicu praktik greenwashing (Olivia et al, 2024). Telaah kebijakan terkait Sustainable
Consumption and Production (SCP) juga penting dalam merespons fenomena ini di era e-
commerce Indonesia (Wongkar & Apsari, 2021). Konsumen Indonesia, yang semakin peduli
terhadap isu lingkungan, menjadi rentan terhadap misinformasi, yang pada akhirnya dapat
merusak kepercayaan mereka terhadap industri secara keseluruhan (Gunawan et al., 2023;
Alyahia et al, 2024) (Gultom & Sakti, 2023). Informasi mengenai praktik mitigasi
greenwashing di tingkat lokal masih tersebar dan belum terintegrasi secara sistematis
(Mubarak et al, 2023) (Putri et al, 2020), sehingga menyulitkan baik pelaku industri maupun
konsumen untuk mengidentifikasi praktik yang otentik.

Dampak greenwashing melampaui sekadar penipuan, ia secara signifikan
memengaruhi perilaku konsumen dan dinamika pasar. Penelitian menunjukkan bahwa
greenwashing memiliki efek negatif pada berbagai aspek perilaku pelanggan, termasuk
kepuasan pelanggan, reputasi merek, loyalitas merek, niat pembelian, dan pembelian
berulang (Ioannou et al, 2022). Greenwashing menciptakan situasi yang dikenal sebagai
"kebingungan konsumen hijau" (green consumer confusion), di mana konsumen bingung
karena mereka tidak dapat menafsirkan informasi yang dikumpulkan tentang manfaat
produk secara akurat (Chen & Chang, 2013). Hal ini juga dapat memengaruhi sikap orang
terhadap produk hijau dan menciptakan iklim sosial yang buruk, seperti yang diamati
dalam studi tentang industri hotel di Oman (Moslehpour et al, 2023). Kerangka "Tujuh Dosa
Greenwashing" (The Seven Sins of Greenwashing) yang diidentifikasi oleh Green Business Bureau
(Green Business Bureau, 2021 dalam Putuwidhati et al., 2023) semakin memperjelas berbagai
bentuk praktik menyesatkan ini, mulai dari klaim yang tidak memiliki bukti hingga
penggunaan label palsu. Peran perhatian media juga signifikan dalam memengaruhi
perilaku greenwashing korporat (Yue & Li, 2023).

Mengingat kompleksitas dan dampak greenwashing di industri perhotelan, baik
secara global maupun di Indonesia, urgensi untuk memetakan praktik mitigasi yang efektif
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menjadi semakin krusial. Meskipun penelitian tentang greenwashing secara umum telah
meningkat drastis dalam dekade terakhir, masih terdapat kesenjangan signifikan dalam
evaluasi sistematis terhadap pendekatan praktis di sektor perhotelan (Nugraha et al., 2024;
Carlson et al, 1993) (Furlow, 2010) (TerraChoice, 2009). Studi yang ada cenderung terfokus
pada persepsi konsumen atau efektivitas label, namun tinjauan komprehensif yang
membandingkan dan mensintesis pendekatan mitigasi dari perspektif global dan lokal
masih terbatas (Malik et al, 2021; Torres Molina & Mufoz Barriga, 2022). Oleh karena itu,
pendekatan Systematic Literature Review (SLR) sangat relevan untuk mendapatkan
pemahaman yang komprehensif dan mendalam mengenai masalah ini (Di Vaio et al, 2023)
(Snyder, 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menyediakan
pemetaan komprehensif mengenai strategi mitigasi greenwashing yang efektif dalam
industri hotel, baik dari perspektif global maupun lokal. Dengan menganalisis praktik-
praktik yang ada, penelitian ini akan mengidentifikasi tantangan-tantangan yang dihadapi
oleh pelaku industri dan konsumen, serta menawarkan rekomendasi praktis dan etis.
Diharapkan, hasil penelitian ini dapat berkontribusi pada pembangunan kepercayaan
konsumen yang lebih kuat, mendorong praktik keberlanjutan yang sesungguhnya di sektor
perhotelan, serta mendukung pembuat kebijakan dalam merumuskan regulasi yang lebih
efektif untuk memerangi greenwashing di masa depan..

Metodologi

Penelitian ini akan dilaksanakan menggunakan metode Systematic Literature Review
(SLR) atau Tinjauan Sistematis Literatur, sebuah pendekatan penelitian sekunder yang
dipilih untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis secara komprehensif semua
bukti penelitian relevan guna menghasilkan temuan yang objektif dan dapat direplikasi.
Metodologi ini mengikuti pedoman standar internasional untuk memastikan kekakuan
ilmiah dan transparansi proses (Gough et al, 2017).

Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Mei hingga Juli 2025. Untuk memastikan
relevansi dan kualitas studi, kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat akan diterapkan: studi
harus dilatarbelakangi oleh greenwashing dan juga secara eksplisit menyebutkan atau
membahas greenwashing dalam studinya di industri perhotelan (termasuk hotel, resort,
penginapan), baik secara global maupun lokal (Indonesia), dengan responden dari pihak
internal industri atau konsumen hotel. Publikasi harus berupa jurnal artikel penelitian studi
kasus atau empiris dalam Bahasa Inggris atau Bahasa Indonesia, diterbitkan antara tahun
2010 hingga 2025, dan full-text harus tersedia.

Pencarian literatur akan dilakukan secara sistematis pada basis data bereputasi
seperti Scopus, Dimension, EBSCO, dan Google Scholar, menggunakan kombinasi kata
kunci Boolean seperti ("greenwashing" OR "misleading green claims" OR "false
environmental claims" OR "eco-bluffing") AND ("hotel" OR "hospitality industry” OR
"resort") AND ("Indonesia” OR "global" OR "international" OR [nama negara spesifik]),
dengan pencarian spesifik untuk Indonesia seperti ("greenwashing" AND "hotel" AND
"Indonesia" AND "sustainability" AND "marketing")".
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Proses seleksi studi akan mengikuti pedoman PRISMA (Moher et al., 2009), dimulai
dengan screening judul dan abstrak, dilanjutkan dengan seleksi full-text, dan diakhiri dengan
pengecekan duplikasi serta evaluasi kualitas metodologi. Dari pencarian awal, ditemukan
2331 artikel di Scopus, 912 artikel di Dimension, 234 artikel di EBSCO, dan 864 artikel di
Google Scholar terkait greenwashing secara umum. Setelah penyaringan awal, terdapat 254
artikel yang membahas greenwashing di sektor hospitality dengan akses full-text, dan dari
jumlah tersebut, 11 artikel lolos kriteria untuk dianalisis lebih lanjut. Data yang relevan dari
11 artikel terpilih akan diekstraksi menggunakan formulir terstruktur yang mencakup
informasi seperti judul, penulis, tahun, negara, strategi mitigasi, efektivitas, tantangan, dan
temuan utama. Kualitas metodologi setiap studi akan dinilai secara kritis menggunakan alat
seperti CASP (untuk studi kualitatif dan kuantitatif) (CASP, 2025), MMAT (untuk mixed-
method) (Hong et al, 2018), guna mengidentifikasi potensi bias dan kekuatan bukti. Validitas
data dilakukan secara mandiri dan ketat.

Terakhir, data yang diekstraksi dan dinilai kualitasnya akan disintesis menggunakan
pendekatan analisis tematik untuk mengidentifikasi bentuk, efektivitas, tantangan, dan

peluang dari strategi mitigasi greenwashing, serta melakukan perbandingan antara konteks
global dan lokal.

Hasil dan Pembahasan
Bentuk Praktik yang Digunakan oleh Industri Hotel dalam Mengurangi Greenwashing
Praktik-praktik yang diadopsi oleh industri perhotelan untuk mengurangi
greenwashing sangat beragam, mencerminkan upaya untuk menunjukkan komitmen
keberlanjutan yang otentik. Salah satu bentuk utama adalah implementasi praktik
operasional ramah lingkungan yang nyata. Contohnya, Harris Hotel & Conventions
Malang menerapkan desain bangunan yang efisien energi (jendela besar, lampu LED,
Energy Saving Switch), pemilihan produk ramah lingkungan (material bangunan, produk
pembersih, produk lokal), dan pengelolaan limbah yang sistematis (pemilahan, daur ulang,
kerjasama dengan bank sampah) (Putri et al, 2020). Demikian pula, artikel Brian (2019)
merujuk pada 11 kriteria ASEAN Green Hotel Standard Guideline yang mencakup kebijakan
lingkungan, efisiensi energi dan air, manajemen limbah, serta penggunaan produk ramah
lingkungan. Di tingkat global, studi tentang atribut hijau destinasi juga menyoroti praktik
seperti minimisasi penggunaan produk non-daur ulang dan program kesadaran
lingkungan sebagai bagian dari green service delivery dan green service support (Malik et al,
2021).

Selain praktik operasional, sertifikasi dan penghargaan pihak ketiga menjadi bentuk
mitigasi penting. Hotel Mercure Grand Mirama Surabaya menonjolkan penghargaan
ASEAN Green Hotel Award 2020 dan Green Building Awareness Award (Mubarak et al, 2023).
Aprinica et al. (2024) juga menekankan pentingnya menampilkan sertifikasi seperti LEED
dan Green Globe secara mencolok dalam komunikasi pemasaran. Sertifikasi ini berfungsi
sebagai validasi eksternal atas klaim keberlanjutan hotel, membantu mengatasi skeptisisme
konsumen yang disebabkan oleh greenwashing (Velaoras et al, 2025).
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Transparansi dan otentisitas dalam komunikasi juga merupakan praktik mitigasi
krusial. Alyahia et al. (2024) secara langsung mengidentifikasi "transparansi hijau" dan
"otentisitas hijau" sebagai strategi utama, di mana transparansi melibatkan pengungkapan
informasi yang jujur dan akuntabel, sementara otentisitas adalah komitmen nyata. Green
Host Hotel, misalnya, menekankan detail spesifik yang dapat diverifikasi tentang inisiatif
ramah lingkungan mereka, seperti "kebun gantung sayuran" dan "galeri seniman lokal",
serta menghindari klaim yang tidak jelas atau berlebihan dalam iklan (Aprinica et al., 2024).
Ini sejalan dengan upaya untuk menghindari praktik greenwashing yang sengaja
menyesatkan (Zhang et al, 2022).

Efektivitas Praktik-praktik Tersebut Berdasarkan Temuan Studi yang Ada

Efektivitas praktik mitigasi greenwashing sangat bergantung pada kemampuan hotel
untuk membangun kepercayaan konsumen dan memberikan pengalaman hijau yang
konsisten. Secara umum, praktik hijau yang tulus berdampak positif pada persepsi dan
kepuasan konsumen. Studi di Jakarta menunjukkan bahwa green hotel practice memiliki
pengaruh kuat terhadap respon dan kepuasan konsumen, bahkan pada hotel budget (Brian,
2019). Konsumen di Indonesia juga menunjukkan kesediaan untuk tidak keberatan dengan
layanan yang disederhanakan demi praktik hijau (Brian, 2019).

Namun, kepercayaan (green trust) adalah mediator kunci yang sangat penting dalam
mengubah persepsi atribut hijau menjadi niat menginap dan sikap positif, serta mengatasi
skeptisisme terhadap greenwashing (Gunawan et al, 2023) (Mubarak et al, 2023). Alyahia et
al. (2024) secara eksplisit menemukan bahwa green authenticity dan green transparency secara
signifikan mengurangi pengaruh negatif greenwashing terhadap green trust dan memperkuat
niat patronase. Ini menegaskan bahwa otentisitas dan transparansi adalah strategi mitigasi
yang sangat efektif.

Meskipun demikian, efektivitas bisa bervariasi dan memiliki keterbatasan. Misalnya,
di Harris Hotel Malang, efisiensi air belum maksimal karena ketersediaan air yang
melimpah (Putri et al., 2020). Studi Gunawan et al. (2023) juga menemukan bahwa persepsi
atribut hotel hijau saja tidak cukup untuk memengaruhi niat menginap atau kesediaan
membayar harga premium secara langsung tanpa dimediasi oleh kepercayaan. Bahkan,
studi Vilkaité-Vaitoné (2024) menunjukkan bahwa persepsi greenwashing tidak selalu
langsung memengaruhi niat pembelian hijau atau green trust, mengindikasikan
kompleksitas persepsi konsumen. Kontradiktifnya, studi Ravelby et al. (2025) di Sumatera
Barat menemukan bahwa green trust tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap green
satisfaction maupun loyalitas secara langsung, menunjukkan bahwa di beberapa konteks,
faktor lain seperti citra dan word-of-mouth mungkin lebih dominan.

Perbedaan Pendekatan Mitigasi Greenwashing antara Studi Global dan Studi Lokal
(Indonesia)

Perbandingan antara studi global dan Indonesia mengungkapkan beberapa
perbedaan dan persamaan dalam pendekatan mitigasi greenwashing. Persamaan utama
adalah peran krusial kepercayaan dan transparansi. Baik studi internasional (Alyahia et al,
2024) maupun Indonesia (Gunawan et al, 2023) (Mubarak et al, 2023) (Anggani & Febrianto,
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2024) secara konsisten menyoroti bahwa green trust adalah faktor penting dalam
mendorong niat konsumen dan mengatasi skeptisisme yang diakibatkan oleh greenwashing.
Pentingnya komunikasi yang jujur dan didukung bukti nyata juga menjadi benang merah
di kedua konteks (Aprinica et al, 2024) (Alyahia et al, 2024).

Perbedaan nuansa muncul dalam motivasi dan tantangan spesifik. Di Indonesia,
kepatuhan terhadap regulasi pemerintah dan keinginan manajemen untuk keberlanjutan
menjadi alasan utama penerapan praktik hijau (Putri et al, 2020), sementara di beberapa
studi global mungkin lebih didorong oleh permintaan pasar atau keunggulan kompetitif
murni. Selain itu, sensitivitas harga konsumen di Indonesia masih menjadi isu yang lebih
menonjol; meskipun kepercayaan penting untuk niat menginap, hal itu tidak selalu
langsung memediasi kesediaan membayar premium (Gunawan et al, 2023), berbeda dengan
beberapa studi di negara lain. Kontradiksi dalam peran green trust di Sumatera Barat
(Ravelby et al, 2025) juga menunjukkan variasi regional di Indonesia yang mungkin tidak
selalu sejalan dengan temuan global.

Studi di negara berkembang seperti India (Malik et al, 2021) dan Mesir (Alyahia et
al, 2024) menunjukkan kesamaan dengan Indonesia dalam hal tantangan greenwashing dan
pentingnya membangun kepercayaan di tengah skeptisisme. Namun, studi di destinasi
unik seperti Galapagos (Torres & Munoz, 2022) menyoroti tantangan adaptasi manajemen
berkelanjutan di lingkungan yang sensitif, yang mungkin memiliki paralel dengan destinasi
ekowisata di Indonesia.

Tantangan dan Peluang Implementasi Strategi Mitigasi Greenwashing di Sektor
Perhotelan

Implementasi strategi mitigasi greenwashing di sektor perhotelan menghadapi
berbagai tantangan, namun juga membuka peluang signifikan. Tantangan utama meliputi
skeptisisme konsumen dan kurangnya pemahaman, terutama di negara berkembang
seperti Indonesia, di mana konsumen cenderung skeptis terhadap klaim hijau akibat
fenomena greenwashing yang marak (Gunawan et al, 2023) (Anggani & Febrianto, 2024),
serta kurangnya kesadaran atau pemahaman penuh konsumen terhadap praktik ramah
lingkungan yang dapat menghambat niat mereka untuk memilih hotel hijau (Brian, 2019).
Hambatan internal hotel juga menjadi kendala, termasuk kurangnya keinginan owner untuk
melabeli hotel secara resmi sebagai Green Hotel karena persepsi tidak signifikan
meningkatkan kunjungan (Putri et al, 2020), kesulitan menjaga konsistensi praktik karena
tuntutan pelanggan atau kebiasaan buruk karyawan/pelanggan, ketakutan manajemen
akan menurunnya kepuasan pelanggan jika terlalu kaku, dan dilema terkait kebijakan
tertentu (misalnya, smoking room) (Putri et al, 2020). Selain itu, biaya investasi awal yang
tinggi untuk implementasi praktik berkelanjutan juga menjadi tantangan (Torres & Mufioz,
2022). Terakhir, sensitivitas harga konsumen di Indonesia masih menjadi isu yang
menonjol; meskipun ada kesadaran lingkungan, kesediaan konsumen untuk membayar
harga premium untuk hotel hijau masih menjadi isu sensitif (Gunawan et al, 2023).

Namun, ada peluang besar yang dapat dimanfaatkan. Peluang terbesar untuk
memitigasi greenwashing adalah melalui pembangunan kepercayaan konsumen melalui
otentisitas dan transparansi. Hotel perlu membangun kepercayaan konsumen melalui
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praktik berkelanjutan yang tulus, sertifikasi pihak ketiga yang kredibel, dan komunikasi
yang transparan serta didukung bukti nyata (Alyahia et al, 2024) (Aprinica et al, 2024)
(Gunawan et al, 2023). Edukasi konsumen dan peningkatan kesadaran juga krusial, di mana
edukasi yang masif dan kampanye yang jelas dapat meningkatkan kesadaran konsumen,
membantu mereka mengenali praktik hijau yang otentik, dan mengurangi kebingungan
(Mubarak et al, 2023) (Zhang et al, 2022). Fokus pada generasi milenial yang menunjukkan
tingkat kesadaran dan kepercayaan tinggi terhadap hotel ramah lingkungan (Anggani &
Febrianto, 2024) menjadikannya segmen pasar yang menjanjikan untuk strategi pemasaran
hijau yang bertarget. Terakhir, hotel dapat memanfaatkan dampak positif seperti saving cost
dari efisiensi energi (Putri et al, 2020) dan potensi peningkatan loyalitas serta word-of-mouth
positif (Ravelby et al, 2025) dari praktik hijau yang efektif sebagai insentif kuat. Secara
keseluruhan, tantangan greenwashing di industri perhotelan, baik secara global maupun di
Indonesia, menuntut pendekatan yang holistik, di mana praktik nyata harus didukung oleh
komunikasi yang jujur dan upaya berkelanjutan untuk membangun dan mempertahankan
kepercayaan konsumen.

Simpulan

Penelitian ini telah mengidentifikasi bahwa industri perhotelan mengadopsi
beragam strategi mitigasi greenwashing, termasuk praktik operasional ramah lingkungan,
sertifikasi kredibel, dan komunikasi transparan. Efektivitas strategi ini sangat bergantung
pada pembangunan green trust konsumen, meskipun sensitivitas harga di Indonesia dan
temuan yang bervariasi di konteks lokal menjadi tantangan. Implikasi penting dari temuan
ini adalah bahwa upaya keberlanjutan hotel harus didasari oleh otentisitas dan transparansi
yang kuat untuk mengatasi skeptisisme konsumen dan membangun kepercayaan jangka
panjang, baik secara global maupun di pasar berkembang seperti Indonesia. Tanpa
komitmen nyata dan komunikasi jujur, risiko greenwashing akan terus merusak reputasi
industri dan menghambat transisi menuju pariwisata yang benar-benar berkelanjutan.

Berdasarkan temuan dan batasan dari penelitian ini, Peneliti selanjutnya disarankan
untuk melakukan studi empiris lebih lanjut mengenai efektivitas strategi mitigasi
greenwashing spesifik di berbagai segmen hotel, serta mendalami perilaku konsumen
Indonesia dalam mendeteksi greenwashing dan kesediaan mereka membayar harga
premium. Selain itu, peneliti selanjutnya juga mengeksplorasi peran regulasi pemerintah
dan asosiasi industri dalam menegakkan standar keberlanjutan dan mencegah greenwashing
di sektor perhotelan serta menyoroti dampak jangka panjang dari greenwashing terhadap
citra merek hotel, loyalitas pelanggan, dan kinerja keuangan, serta mengidentifikasi praktik
terbaik dalam komunikasi krisis terkait greenwashing.
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